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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis

a. Mutu Pendidikan
1) Pengertian Mutu Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “mutu” berarti ukuran baik buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan).
 Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses dan output pendidikan.
 Menurut Rusman, antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi, agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil (out put) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau kurun waktu lainnya.

Menurut Hari Sudradjad pendidikan yang bermutu adalah Pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompotensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated personality) mereka yang mampu mengintegralkan iman, ilmu, dan amal.

Dari uraian pendapat di atas jelas bahwa mutu pendidikan adalah suatu pilar untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Yang mana suatu masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan kualitas pendidikan yang berada pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan muncul apabila terdapat manajemen sekolah yang bagus. Mutu juga merupakan suatu ajang berkompetisi yang sangat penting, karena itu merupakan suatu wahana untuk meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan demikian, mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu adalah penting, sebagai upaya peningkatan masa depan bangsa sekaligus sebagian dari produk layanan jasa.
Kompetensi Guru dalam PERMENDIKNAS no.16 tahun 2007 berbunyi:

a) Kualifikasi Akademis Guru SMA/MA/SMK
Guru pada SMA/MA/SMK, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

b) Strandar Kompetensi Guru

Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
Dari Al-Qur’an pula dapat digali dan dikembangkan ilmu-ilmu pengetahuan baru yang belum diketahui oleh manusia sebelumnya, tak terkecuali tentang ilmu manajemen mutu yang ilmunya dapat diterapkan dalam peningkatan mutu madrasah. Salah satu ayat yang membicarakan tentang manajemen mutu adalah (QS. Ar-Ra'd Ayat 11). 

لَه مُعَقِّبٰتٌ مِّنْ بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِه يَحْفَظُوْنَه مِنْ اَمْرِ اللّٰهِ ۗاِنَّ اللّٰهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يُغَيِّرُوْا مَا بِاَنْفُسِهِمْۗ وَاِذَا اَرَادَ اللّٰهُ بِقَوْمٍ سُوْۤءًا فَلَا مَرَدَّ لَه ۚوَمَا لَهُمْ مِّنْ دُوْنِه مِنْ وَّالٍ
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatukaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-sekali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra'd Ayat 11).

2) Faktor-Faktor Utama Peningkatan Mutu Pendidikan
Untuk mningkatkan mutu pendidikan di sekolah, Sudarwan Danim mengatakan bahwa jika sebuah institusi hendak meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal harus melibatkan lima faktor yang dominan, yaitu :

a) Kepempimpinan Kepala Sekolah
Yang mana kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat.
b) Guru

Perlibatan guru secara maksimal, dengan meningktakan kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah.

c) Siswa

Pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai pusat” sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat mengiventarisir kekuatan yang ada pada siswa.
d) Kurikulum

Adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan terpadu dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga goals (tujuan) dapat dicapai secara maksimal.

e) Jaringan Kerjasama

Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat ) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan atau instansi pemerintah sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia kerja.

3) Indikator Standar Mutu Pendidikan

Secara nasional standar mutu pendidikan merujuk kepada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)
 meliputi:

a) Standar kompetensi lulusan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

b) Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

c) Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan penjabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.

e) Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustkaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

f) Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

g) Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun.

h) Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.

b. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1) Pengertian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. 
 Guru atau pendidik profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum Strata 1 (S-1) atau Diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik di dalam pendidikan menurut UU Guru dan Dosen No, 14 Tahun 2005 terdiri dari empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Orang yang berilmu ini tentunya memiliki hubungan erat dengan pendidik, dimana pendidik adalah orang yang memiliki dan mengajarkan ilmu. Dalam Al-Qur‟an ditemukan ayat yang menunjukkan bahwa Allah memposisikan pendidik pada tempat terhormat. sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Jadsiyah ayat 13:
وَسَخَّرَ لَكُمْ مَّا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الْاَرْضِ جَمِيْعًا مِّنْهُ ۗاِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرُوْنَ
Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.
2) Kualifikasi Akademik

Dalam PP 19 Tahun 2005 bab IV pasal 28 menyatakan bahwa (1) pendidik harus mempunyai kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) Kualifikasi akademik yang dimaksud pada ayat 1 adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. (3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasa dan menengah serta pendidikan anak usia dini. (4) Seorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat 2, tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. (5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajar sebagaimana dimaksud pada ayat 1-4 dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan menteri.

Kualifikasi akademik memang menjadi hal yang sangat penting dituangkan oleh pemerintah melalui peratran yang telah dikeluarkan sebagaimana yang telah disebutkan diatas, karena kualifikasi akademik dianggap sangat penting untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki oleh para pendidik. Akan tetapi bisa saja orang yang memiliki keahlian tertentu yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian untuk menjadi orang pendidik di dalam lembaga pendidikan, dengan syarat telah mengikuti uji kelayakan dan kesetaraan untuk guru yang akan dilakukan oleh perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.

Adapun kualifikasi guru pada satuan pendidikan jalur formal pada tingkat SMA/MA/ SMK atau bentuk lain yang sederajat adalah harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S-1) program studi yang sesuai dengn mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Sedangkan kualifikasi akademik bagi guru yang tidak mempunyai iajazah atau sertifikat kependidikan, maka akan mengikuti uji kelayakan dan kesetaraan di perguruan tinggi yang diberi wewenang oleh pemerintah untuk melaksanakannya, aga dapat diangkat sebagai tenaga pendidik sesuai dengan keahliannya.

3) Kompetensi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Salah satu teori yang menjadi landasan terbentuknya kompetensi seseorang adalah teori medan yang dirintis oleh Kurt Lewin.
 Asal teori medan itu sendiri diangkat dari teori psikologi Gesalt yang diperlopori oleh tiga psikologi jerman, yakni Max Wertheimer, Kohler, dan Kofkaf, dimana dalam teori merka disebutkan bahwa kemampuan seseorang ditentukan oleh medan psikofisis yang terorganisasi hampir sama dengan menda gravitasi. Perhatian utama dalam teori ini adalah masalah persepsi, belajar dan berfikir. Selanjutnya Lewin mengembangkan teori tersebut dengan memosisikan seseorang akan memperoleh kompetensi karena medan gravitasi di sekitarnya yang turut membentuk potensi seseorang secara individu. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa, kompetensi yang ada pada setiap individu dapat dibentuk oleh lingkungannya. Jika demikian, lingkungan sekolah yang baik, besar kemungkinan akan membentuk sebuah individu yang baik, terlebih lagi jika lingkungan masyarakatnya juga baik.

Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.
 Oleh karena itu, tenaga pendidik dan kependidikan dapat disebut kompeten apabila ia dapat memiliki dan menguasai kecakapan kerja dalam bidangnya sebagai seorang pendidik. Sehingga keberdaannya di dalam lembaga pendidikan, dapat memberikan banyak kontribusi terhadap kemajuan dan perkembangan lembaga yang menaunginya.

a) Kompetensi Pedagogik

Manusia adalah makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa potensi dapat didik dan dapat mendidik, sehingga diaharapkan menajdi khalifah di muka bumi ini (Khalifah fil-ard), pendukung serta pengembang kebudayaan.
 Manusia juga menjadi satu-satunya makhlauk yang dilengkapi dengan akal fikiran yang sempurna, sehingga dapat diisi dengan kecakapan dan keterampilan yang dapat dikembangkan. Hal ini membuat manusia menjadi makhluk yang istimewa yang sekaligus berarti bahwa manusia adalah makhluk pedagogik.

Akan tetapi fitrah yang diberikan oleh Allah disini, dimaksudkan kepada potensi pendidik dan mendidik, yang sangat memungkinkan sekali untuk berkembang dan meningkatkan kemampuannya lebih jauh dan dapat berinovasi.
 Dengan demikian manusia tidak mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya, niscaya akan dipenuhi dengan kesia-siaan dan kurang bermakna. Oleh karena itu, lembaga pendidikan merupakan upaya manusia dalam melakukan pengembangan dirinya, terlebih lagi sebagai pendidik. Karena pendidik merupakan ujung tombak dari perkembangan dan kemajuan pendidik bagi peserta didik sebagai investasi sosial bagi masa depan suatu bangsa.

Dengan pendidikan dan pengajaran potensi itu dapat dikembangkan, dan kewajiban mengembangkan itu merupakan beban dan tanggung jawab manusia kepada Allah.
 Kegiatan pendidikan merupakan bentuk upaya membina pribadi yang shaleh, berakhlak, dan berintelektual. Oleh karena itu manusia dituntut untuk mengembangkan berbagai potensi yang ada pada dirinya.

Kompetensi pedagogik menjadi kompetensi wajib bagi tenaga pendidik di seluruh Indonesia, agar keilmuan yang dimiliki oleh tenaga pendidik terus mengalami perkembangan sesuai dengan tuntutan masyarakat. Mengingat masyarakat saat sekarang ini semakin cerdas, dan menuntut layanan yang semakin maksimal dari lembaga pendidikan. 

Menurut Peraturan Pemerintah tentang Guru, bahwasanya kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi :

(a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

(b) Pemahaman terhadap peserta didik.

(c) Pengembangan kurikulum/silabus.

(d) Pelaksanaan pembelajaran.

(e) Perencanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

(f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

(g) Evaluasi hasil belajar.

(h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b) Kompetensi Kepribadian

Berbicara mengenai keunikan yang ada pada diri manusia memang tidak ada habisnya, karena manusia adalah makhluk Allah yang selalu mengalami banyak perubahan dan perkembangan sesuai dengan tuntutan zamannya, terlebih jika dikaitkan dengan profesi yang melekat pada dirinya. Demikian pula halnya dengan profesi guru yang selalu menjadi perhatian oleh masyarakat.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia.
 Sebagai mana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, sebagai guru bagi seluruh manusia di dunia, beliau membekali dirinya dengan akhlak yang mulia. Akhlak mulia yang dimiliki oleh Rasulullah SAW adalah menjadi salah satu kunci suskes beliau dalam melaksanakan tugasnya.

Islam lebih mengutamakan pada pembentukan karakter seorang pendidik agar tidak hanya mendidik secara keilmuan saja, akan tetapi menjadi panutan bagi peserta didik dan masyarakat, sehingga jika demikian akan membentuk karakter peserta didik dan masyarakat yang ada di lingkungannya.

Selaras dengan hal diatas, standar kompetensi yang dijadikan acuan oleh pemerintah dalam kompetensi kepribadian tenaga pendidik adalah :

(1) Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama yang sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya.

(2) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama.

(3) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat.

(4) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru, misalnya sopan santuan dan tatakrama.

(5) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik.

c) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidk, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa. dan masyarakat sekitar.
 Kompetensi sosial juga menuntut guru untuk tampil menarik, berempati, suka bekerjasama, tolong menolong, dan memiliki kecakapan dalam berkomunikasi.

Menagjar adalah sebuah seni ilmu, dalam artian mengajar yang baik bukan hanya karena tenaga pendidik memiliki intelektualitas yang tinggi, melainkan karena ia memiliki seni mengajar yang dapat ditunjukkan ketika ia melakukan proses pembelajaran. Oleh karenanya, pendidik tidak hanya membutuhkan skill, tapi kreativitas dalam mengajar serta kecakapan dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik dapat diterima dan dipahami dengan mudah.

Sedangkan kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik dalam ketetapan standar pemerintah adalah :

(a) Berkomunikasi

(b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.

(c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik.

(d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

d) Kompetensi Profesional

Secara sederhana kompeteni profesional adalah kemampuan tenaga pendidik dalam melakukan pekerjaannya.
 Dengan demikian tenaga pendidik yang profesional adalah ahli dan terampil dalam melaksanakan tugas profesinya. Hal ini menjadi tuntutan bagi tenaga pendidik untuk menguasai materi pembelajaran khususnya yang sesuai dengan kompetensinya, memahami kurikulum, dan keilmuan keguruan lainnya.

Kompetensi profesional menuntut setiap tenaga pendidik untuk menguasai materi yang diajarkan, termasuk langkah-langkah yang perlu diambilnya dalam memperdalam penguasaan bidang studi yang diampunya.
 Karena jika tenaga pendidik tidak ahli di dalam bidangnya, ia akan mengalami kesulitan-kesulitan yang juga sulit untuk diatasi. Dan hal tersebut akan menghambat proses pengembangan peserta didik di lembaga pendidikan yang menaunginya. Jika itu terjadi, maka lembaga pendidikan juga akan mengalami dampak negatifnya, mengingat pendidik adalah sumber daya manusia yang paling esensial di dalam lembaga pendidikan.

Adapun kompetensi profesional tenaga pendidik yang ditetapkan oleh undang-undang pemerintah adalah :

(a) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan.

(b) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan.

(c) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya.

(d) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran.

(e) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.

(f) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

(g) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran.

(h) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan.

(i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.

Melihat kompetensi profesional tenaga pendidik dan kependidikan yang telah ditetapkan pemerintah, memang sangat menuntut pendidik untuk lebih kompeten di dalam bidangnya. Artinya tidak hanya sekedar kompeten tapi juga komitemen. Karena menurut Ali Imron, salah satu unsur pembentuk komeptensi guru profesional adalah tingkat komitmennya dalam profesi.
 Hal ini selaras dengan penelitian Glikman dalam Hamzah B. Uno, bahwa guru-guru yang tingkatan nalarnya tinggi dapat melihat berbagai kemungkinan dan mempu mencari berbagai alternatif model mengajar sehingga mereka umunya konsekuen dan efektif dalam menghadapi siswa.
 Dengan kompetensi menggunakan nalar ini, guru dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan berbagi perspektif, sehingga guru yang seperti itu mampu menghadapi kelas dengan berbagai kondisi. Namun sebaliknya jika guru tidak mempunyai nalar yang tinggi ia cenderung tidak kreatif.

Profesionalisme seorang guru dalam melakukan proses pendidikan memang sangat penting, dan Islam juga mempunyai karakteristik tentang tenaga pendidik dan kependidikan agar pendidik tidak hanya menjadi seorang guru, tetapi bisa menjadi orang tua, inovator, motivator, evaluator, dan pembimbing bagi siswa. Adapun karakteristik guru yang baik (ideal) menurut K.H. Moh Hasyim Asy’ari adalah sebagai berikut :

(a) Selalu istiqamah dalam Imuraqabah kepada Allah SWT.

(b) Senantiasa berlaku khauf (takut kepada Allah) dalam segala ucapan dan tindakan.

(c) Senantiasa bersikap tenang.

(d) Senantiasa bersifat wara’ (menurut Ibrahim bin Adzam, wara’ adalah meninggalkan perkara syubhat dan perkara yang tidak bermanfaat.

(e) Selalu bersifat tawadhu’.

(f) Selalu bersifat khusyu’ kepada Allah SWT.

(g) Menjadikan Allah SWT sebagai tempat meminta pertolongan dalam segala keadaan.

(h) Tidak menjadikan ilmunya sebagai tengga mencapai keuntungan duniawi.

(i) Tidak diskriminatif terhadap murid.

(j) Bersifat zuhud dalam urusan duniawi sebatas hanya ia butuhkan, bersikap sederhana, dan bersifat qana’ah.

(k) Menjauhkan diri dari tempat-tempat yang rendah dan hina menurut manusia, juga dalam hal-hal yang dibeci oleh syari’at maupun adat setempat.

(l) Menjauhkan diri dari tempat-tempat maksiat, dan jangan melakukan sesuatu yang bisa mengurangi sifat terpuji.

(m) Selalu menjaga syi’ar-syi’ar Islam dan zahir-zahir hukum, amar ma’ruf nahyi mungkar, serta senantiasa sabar.

(n) Menegakkan sunnah-sunnah dan menghapus segala hal yang mengandung bid’ah, menegakkan segala hal yang mengandung kemaslahatan bagi kaum muslimin dengan jalan yang di benarkan syari’at, dengan cara yang baik dan lembut, baik menurut ada istiadat maupun watak.

(o) Membiasakan diri melakukan sunnah yang bersifat syari’at, baik qauliyah atau fi’liyah.

(p) Bergaul dengan akhlaq yang baik.

(q) Membersihkan hati dakn tindakan dari akhlaq yang jelak dan di lanjutkan dengan perbuatan yang baik.

(r) Senantiasa bersemangat untuk mengambangkan ilmu dan bersungguh-sungguh dalam setiap aktivitas ibadah.

(s) Tidak boleh membeda-bedakan status, nasab, dan usia dalam mengambil hikmah dari semua orang.

(t) Membiasakan diri untuk menyusun dan merangkum pengetahuan.

Sedangkan menurut Bahruddin Ibn Jama’ah al-Kanani dalam “Tazkirah al-Sam’i wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Mutaalim”, yang dikutip oleh Ramayulis mengemukakan bahwa persyaratan seorang pendidik ada 3 macam, yaitu : 1) yang berkenaan dengan dirinya sendiri, 2) yang berkenaan dengan pelajaran, dan 3) yang berkenaan dengan muridnya.

Pertama, yang berkenaan dengan dirinya, yaitu :

(a) Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah terhadapnya dalam segala perkataan dan perbuatan bahwa ia memengang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya.

(b) Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk pemeliharaannya ialah tidak mengajarkan kepada orang yang tidak berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang menuntut ilmu untuk kepentingan dunia semata.

(c) Hendaknya bersifat zuhud.

(d) Hendaknya guru berorientasi duniawi dengan menjadikan imunya sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestise, atau kebanggaan atas orang lain.

(e) Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam pandangan syara’, dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya di mata orang banyak.

(f) Hendaklah guru memelihara syi’ar-syi’ar Islam.

(g) Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunatkan oleh agama, baik dengan lisan dan dengan perbuatan.

(h) Guru hendaknya memeliharan akhlak yang mulia dalam pergaulanya dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlak yang buruk.

(i) Guru hendaknya selalu mengawasi waktu-waktu luangnya dengan hal-hal yang bermanfaat.

(j) Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ilmu dari orang yang lebih rendah darinya, baik secara kedudukan ataupun usia.

(k) Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun, dan mengarang dengan memperhatikan keterampilan keahlian yang dibutuhkan untuk itu.

Kedua, syarat-syarat yang berhubungan dengan pelajaran (syarat-syarat paedagogis-didaktis), yaitu 
:

(a) Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya guru bersuci dari hadas dan kotoran serta mengenakan pakaian yang baik dengan maksud menggunakan ilmu dan syari’at.

(b) Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru selalu berdo’a agar tidak sesat dan menyesatkan, dan terus berdzikir kepada Allah SWT.

(c) Hendaknya guru mengambil tempat pada posisi yang membuatnya terlihat oleh semua murid. Artinya ia harus berusaha agar apa yang akan di sampaikan hendaklah diperkirakan dapat dinikmati oleh seluruh siswanya dengan baik.

(d) Sebelum mengajar, guru hendaknya membaca sebagian dari ayat Al-Qur’an agar memperoleh berkah dalam mengajar, kemudian membaca basmalah.

(e) Guru hendaklah mengajarkan bidang studi sesuai dengan hierarki nilai kemuliaan dan kepentingannya yaitu tafsir Al-Qur’an, kemudian hadist, Ushuluddin, Ushul Fikih, dan seterusnya.

(f) Hendaknya guru selalu mengatur volume suaranya agar tidak terlalu keras, hingga membisingkan ruangan, tidak pula terlalu rendah hingga tidak terdengar oleh murid atau siswa.

(g) Hendaknya guru menjaga ketertiban majelis dengan mengarahkan pembahasan pada objek tertentu. Artinya dalam memberikan materi pelajaran, seorang guru mamperhatikan materi pelajaran, seorang guru memperhatikan tata cara penyampaian yang baik (sistematis), sehingga apa yang disampaikan akan mudah dicerna oleh murid.

(h) Guru hendaknya menegur murid-murid yang tidak menjaga sopan satun dalam kelas.

(i) Guru hendaknya bersikap bijak dalam melakukan pembahasan, menyampaikan pelajaran, dan menjawab pertanyaan.

(j) Terhadap murid baru, guru hendaknya bersikap wajar dan menciptakan susasan yang membuatnya merasa telah menjadi bagian dari kesatuan teman-temannya.

(k) Guru hendaknya menutup setiap akhir kegiatan belajar mengajar dengan kata-kata wallah’alam yang menunjukkan keikhlasan kepada Allah AWT.

(l) Guru hendaknya tidak mengampu bidang studi yang tidak di kuasainya.

Ketiga, kode etik guru ditengah-tengah para muridnya, antara lain
 :

(a) Guru hendaknya menagajar dengan niat mengharapkan ridha Allah, menyebarkan ilmu, menghidupkan syara’, menegakkan kebenaran.

(b) Guru hendaklah menolak untuk mengajar murid yang tidak mempunyai niat tulus dalam belajar.

(c) Guru hendaknya mencintai muridnya seperti ia mencintai dirinya sendiri.

(d) Guru hendaknya memotivasi murid untuk menuntut ilmu seluas mungkin.

(e) Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah dan berusaha agar muridnya dapat memahami pelajaran.

(f) Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukannya.

(g) Guru hendaknya bersikap adil terhadap semua muridnya.

(h) Guru hendaknya terus membantu memenuhi kemaslahatan murid, baik dengan kedudukan ataupun dengan hartanya.

(i) Guru hendaknya terus memantau perkembangan murid, baik intelektualnya maupun akhlaknya.
4) Kepribadian Guru yang Sehat

Untuk menjadi seorang pendidik anak tentunya harus mempnyai kepribadian yang sehat, baik secara jasmani maupun rohani agar proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan lancar. Menurut Wasty Soemanto, pada dasarnya manusia mempunyai tiga komponen jiwa yang meliputi saraf pertumbuhan, perasaan, dan inetelek. Karena itu dikatakan bahwa manusia mempunyai tiga sifat dasar yaitu :

(a) Sifat nabati, sifat ini telah membuat manusia secara alami secara prinsip-prinsip biologis dengan menggunakan lingkungannya.

(b) Sifat hewani, sifat ini yang membuat manusia mengalami desakan-desakan internal untuk mencari keseimbangan hidup.

(c) Sifat intelektual, sifat ini yang akan membuat manusia mampu membedakan kebenaran dan kesalahan suatu objek. Dan dapat membedakan baik buruk.

Adapun yang menjadi indikator dalam kepribadian tenaga pendidik dan kependidikan yang sehat, bukan hanya secara fisik dan psikis saja, akan tetapi sebagai individu yang selalu menjaga dirinya untuk menjadi individu yang sehat. Sedangkan menurut Gordon Allopor dan Abraham Maslow, dkk. Dalam Wasty Soemanto mengemukakan tanda-tanda kepribadian yang sehat secara global adalah :

(a) Orang yang matang, sehingga ia mampu bersikap lebih rasional dan bijak, dengan itu diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif bagi kehidupannya.

(b) Orang yang berfungsi sepenuhnya, dalam artian akal dan fisiknya. Sehingga ia mampu melakukan aktualisasi diri untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya.

(c) Orang yang produktif dan aktif dalam mengambangkan dirinya, baik secara individu maupun kelompok.

(d) Orang yang mengaktulisasikan diri sebagai pemenuhan semua kualitas dan kapasitasnya sebagai individu, sehingga ia dapat memiliki motivasi dan teori dalam mengembangkan dan mengaktualisasikan dirinya.

Berdasarkan karakteristik kepribadian pendidik yang sehat di atas, maka indikator seorang pendidik yang berkepribadian yang sehat tidak hanya bisa dilihat dari fisiknya saja, akan tetapi banyak sekali yang menjadi indikator pribadi yang sehat bagi pendidik. Seorang yang mempunyai ide-ide berlian dalam mengembangkan pendidikan, dan mampu mengaktulisasikannya menjadi salah satu indikator penting dalam tipe pendidik yang berkepribadian sehat.

Oleh karena itu, kepribadian yang sehat yang dimiliki seorang pendidik wajib dikembangkan, agar pribadi tersebut bisa menjadi lebih sehat dan banyak memberikan hal yang positif bagi lembaga pendidikan. Menurut Hanna Djumhana Bastaman, metode dan strategi pemahaman dan pengembangan kepribadian sehat antara lain adalah : pertama pembisaan, yang akan menjadi kebiasan, sehingga dapat menjadi sifat pribadi yang akan tercermin melalui sikap dan sifat pada tingkah laku kesehariannya. Kedua, peneladanan karena lebih baik satu teladan dari pada seribu nasehat. Ketiga, pemahaman dan penerapan. Keempat, dilakukan secara bersama-sama.
 Dari metode pengembangan yang harus dilakukan oleh guru dengan pribadi yang sehat, memang tidak hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang sebentar, karena metode ini merupakan pembentukan karakter pada seorang pendidik yang sehat secara jasmani dan rohani. Sehingga dengan hal ini akan membentuk pribadi seorang pendidik yang benar-benar mempunyai karakter pendidik, dan komitmen serta ide yang tinggi dalam melakukan tugasnya.

Dari semua standar yang telah dijelaskan diatas tentang tenaga pendidik, menjadi hal yang sangat penting untuk mengetahui peran yang sebenarnya yang harus dimiliki oleh para pendidik. Karena pendidik di dalam lembaga pendidikan, merupakan kunci utama dan pertama yang melakukan interaksi dengan para murid selama proses pembelajaran, dimana proses tersebut menentukan keberhasilan suatu pendidikan, mulai dari hasil belajar, mutu lulusan, hingga perkembangan lembaga pendidikan itu sendiri.

Adapaun peran pendidikan menurut E. Mulyasa yang mengutip dari Pullians dan Young , Manan , serta Yelon dan Weinstein , menyebutkan bahwa peran seorang pendidik sedikitnya ada 19 peran, yakni guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu (inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemendah kemah, pembawa ceritera, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.

5) Standar Tenaga Kependidikan
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang tenaga kependidikan Pasal 1, tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri secara langsung dalam penyelenggaraan pendidikan. Pasal 3 Peraturan Pemerintah menjelaskan bahwa tenaga kependidikan terdiri atas tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, laboran, teknisi sumber belajar, dan menguji.

Pasal 20 Peraturan Pemerintah menjelaskan tentang tugas tenaga kependidikan adalah untuk bekerja sebagai pengelola satuan pendidikan dan pengawas pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dipilih dari kalangan guru. Tenaga kependidikan guru akan ditugaskan untuk bekerja sebagai pengelola satuan pendidikan dan penilik di jalur pendidikan luar sekolah dipilih dar tenaga pendidik.

Menurut pasal 21 Peraturan Pemerintah bahwa Tenaga kependidikan yang akan ditugaskan untuk bekerja sebagai pustakawan, laboran, dan teknisi sumber belajar dipersiapkan melalui pendidikan khusus. Pada pasal 22 dijelaskan bahwa pengangkatan dan penempatan tenaga kependidikan yang bukan tenaga pendidik pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah dilakukan oleh Menteri, Menteri lain, atau Pimpinan Lembaga Pemerintah Non Departemen dengan memperhatikan keseimbangan antara penempatan dan kebutuhan serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi pegawai negeri. Pengangkatan dan penempatan tenaga kependidikan yang bukan tenaga pcndidik pada satuan pendidikan yang diselenggarakan olch masyarakat dilakukan oleh penyelenggara satuan pendidikan yang bersangkutan dengan memperhatikan persyaratan yang ditetapkan oleh penyelenggara dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pada pasal 23 dijelaskan mengenai penugasan tenaga kependidikan di satuan pendidikan yang di-selenggarakan oleh Pemerintah atau masyarakat dilakukan oleh pimpinan satuan pendidikan yang bersangkutan atas dasar kemampuan tenaga kependidikan yang bersangkutan dan dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Di dalam sebuah lembaga pendidikan, tentunya tidak hanya membutuhkan tenaga pendidik saja, akan tetapi juag tenaga kependidikan. Dimana tenaga kependidikan ini meliputi tenaga administrasi, dan tenaga keperpustakaan. Menurut Permen Nomor 14 Tahun 2008, tenaga administrasi adalah orang yang memenuhi kualifikasi akademik minimal D3, dan dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu memiliki etos kerja dan berakhlak mulia, teliti, fleskibel, mempunyai etos kerja yang baik, percaya diri, disiplin, kreaktif. berinovasi, terbuka, dapat berkomunikasi dengan baik, memberikan layanan yang baik, dan melaksanakan tugas administratif dengan baik dan benar.

Sedangkan tenaga keperpustakaan, sebagaimana yang tertuang dalam peraturan pemerintah Nomor 25 Tahun 2005, menyatakan bahwa kualifikasi akademik harus memiliki minimal D4 atau sarjana (S1). Dan memiliki sertifikat keahlian dalam mengelola keperpustakaan. Dan tugasnya yaitu menjalankan program keperpustakaan, memantau, mengembangkan dan menginovasi program-program keperpustakaan agar berkembang dan dapat berjalan dengan baik.

Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati yaitu pemenuhan sarana prasarana sekolah. Kepala sekolah berupaya untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana di sekolah terutama dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah, dilakukan secara insidental agar pelaksanaan belajar mengajar di sekolah dapat mencapai tujuan pembelajaran serta menunjang hasilbelajar peserta didik, penetapan standard pencapaian nilai untuk mencapai mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat diukur dari hasil yang diperoleh baik itu dalam bidang akademik maupun nonakademik, pemberian arahan kepada guru maupun peserta didik. Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru maupun peserta didik dengan cara kepala sekolah melakukan kunjungan kelas. Adanya kunjungan kelas tersebut kepala sekolah akan mengetahui dimana letak kendala yang dialami guru maupun peserta didik dalam proses belajar di kelas, peningkatan profisionalisme guru. Kepala sekolah selalu mengupayakan agar para guru selalu mengikuti perkembangan teknologi dan informasi, dengan cara kepala sekolah aktif mengikutkan dirinya mupun guru dalam berbagai acara pendidikan. Acara tersebut dapat berupa pendidikan dan pelatihan bagi guru, seminar pendidikan, workshop, studi banding, adanya pembinaan khusus bagi peserta didik yang berprestasi. Kepala sekolah mengkoordinasikan peserta didik yang berprestasi berdasarkan bidang studi yang ditekuni peserta didik tersebut tergantung berkompeten sesuai dengan bidang studinya, dilakukan kepala sekolah agar peserta didik selalu mendapatkan arahan atau bimbingan dari pembina agar peserta didik selalu dapat meningkatkan prestasinya, kepala sekolah memberikan pendekatan kepada seluruh stakeholder dengan menggunakan pendekatan kekeluargaan. Tujuan agar tercipta suasana kekeluargaan di sekolah sehingga program-program di sekolah akan terlaksana dengan mudah. 

B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, maka penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa (Tesis/Disertasi) maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah:
Penelitian pertama dari  Khairuroh, UIN Maulana Malik Ibarahim Malang tahun 2016, yang berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pemenuhan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan”. Hasil penelitian ini adalah standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Miftahul Anwar terdiri dari standar kualifikasi akademik, standar kompetensi yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, sehat jasmani dan rohani, maupun mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Strategi peningkatan mutu pendidikan adalah komitemen kepala MTs Miftahul Anwar, perumusan visi dan misi, pembentukan TPM, pembedayaan PTK, penciptaan budaya, pelibatan masayarakat, adanya reward and punishmen, penambahan kebijakan untuk PTK, perbaikan terus menerus, serta MTs Miftahul Anwar yang matang, dan kontrol kepala MTs Miftahul Anwar.
 
Kesamaan tesis diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan. Sementara perbedaannya adalah tesis diatas membahas peningkatan mutu pada Madrasah Tsanawiyah Miftahul Anwar dan peningkatan mutu pendidikan bersifat general, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu pada sekolah menengah kejuruan dan peningkatan mutu pendidikan bersifat spesifik.
Penelitian kedua dari Nabila Karlinda Murti, Universitas Negerti Malang tahun 2017, yang berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Pemenuhan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada SMA Swasta di Bawah Penyelenggaraan Perguruan Tinggi”. Hasil penelitian ini adalah strategi sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan yaitu: menanamkan visi dan misi sekolah; membentuk tim yang dapat menilai, mengawasi dan memperbaiki mutu PTK; mengadakan program pembinaan dan pemberdayaan; memberikan kesempatan untuk mengikuti program pendidikan; mengadakan kerjasama dengan stakeholder; menerapkan reward dan punishment; mengadakan monitoring, penilaian, dan evaluasi kinerja; memperluas jaringan diluar sekolah; meningkatkan pelayanan; menciptakan budaya organisasi dan komunikasi yang baik; memanfaatkan perkembangan IPTEK; mengadakan musyawarah dengan masyarakat; serta memberikan motivasi.
 
Kesamaan tesis diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan. Sementara perbedaannya adalah tesis diatas membahas peningkatan mutu pada sekolah menengah atas dan peningkatan mutu pendidikan bersifat general, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu pada sekolah menengah kejuruan dan peningkatan mutu pendidikan bersifat spesifik.
Penelitian selanjutnya dari Erma Sunudu, Aunurrahman, Wahyudi, Volume 4, Nomor 2, Tahun 2017, dalam Jurnal Administrasi Pendidikan, yang berjudul “Implementasi Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMA”. Hasil penelitian ini adalah peningkatan mutu pendidikan salah satunya adalah evalusi dengan supervisi rapat rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan oleh pendidik, Begitu pula dengan tenaga kependidikan. Kepala sekolah melakukan evaluasi dengan rapat rutin tenaga kependidikan. Pada rapat rutin, reward atau pujian di berikan langsung oleh kepala sekolah. Begitu pula sangsi akan diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Tujuannya adalah untuk memberikan motivasi kembali kepada pendidik dan tenaga kependidikan.

 Kesamaan jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas peningkatan mutu pendidikan. Sementara perbedaannya adalah jurnal diatas membahas implementasi standar pendidik dan tenaga kependidikan, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Penelitian berikutnya dari I Made Candiasa, Ni Made Sri Mertasari, Komatng Setemen, Gusti Ketut Arya Sunu, Volume 2, Nomor 1, Tahun 2016, dalam Jurnal Sains dan Teknologi, yang berjudul “Pemerantaan dan Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Komunitas Guru Online”. Hasil penelitian ini adalah portal web komunitas guru online sudah berhasil cukup layak untuk digunakan sebagai media pertukaran informasi dalam wujud video, gambar, atau dokumen. Proses mengunggah video, gambar atau dokumen dapat dilakukan dengan mudah, sehingga tidak perlu pelatihan khusus untuk guru. Uji terbatas menunjukkan bahwa portal web komunitas guru online sangat membantu guru dalam bertukar informasi pembelajaran. Selain itu, portal web komunitas guru online memberi peluang kepada guru untuk memperkenalkan hasil karya ilmiahnya kepada guru lain dan masyarakat umum, baik untuk meningkatkan kebermanfaatan maupun untuk membantu menghindarkan kegiatan plagiasi.
 
Kesamaan jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas peningkatan mutu pendidikan. Sementara perbedaannya adalah jurnal diatas membahas peningkatan mutu pendidikan melalui komunitas guru online, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Penelitian dari Moh. Saifulloh, Zainul Muhibbin, dan Hermanto, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2018, dalam Jurnal Sosial Humaniora, yang berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah”. Hasil penelitian ini adalah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah telah diupayakan melalui berbagai kegiatan penataran, seminar, pendidikan pelatihan atau workshop. Melalui berbagai kegiatan tersebut dikenalkan pada inovasi-inovasi pembelajaran, karena inovasi adalah sebagai suatu kebutuhan. Pengembangan bahan ajar, pengembangan strategi dan metode pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, sistem penilaian, evaluasi dan asesmen telah menjadi menu utama dunia pendidikan, tetapi dari pengalaman empirik tampaknya upaya-upaya tersebut belum signifikan membawa perubahan, sehingga perlu dilakukannya perbaikan yang berkesinambungan berkaitan dengan komitmen.
 
Kesamaan jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas peningkatan mutu pendidikan. Sementara perbedaannya adalah jurnal diatas membahas strategi peningkatan mutu pendidikan secara general, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Dalam tesisnya Rahmawati, Lutfi, Husna 2013 yang berjudul “Otomais Penilaian Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Pada Sistem Informasi Supervisi, Monitoring Dan Evaluasi Sekolah Dasar Nasional Tingkat SLTP”. Bahwa untuk memantau setiap standarisasi diperlukan adanya Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi SNN yang bertujuan mengetahui kondisi perkembangan sekolah. Diantara beberapa standar yang ditetapkan, terdapat standar pendidik dan tenaga kependidikan yang merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi untuk mencapai SNN. Dalam penelitian ini, penelitian mencoba membuat sebuah Sistem Informasi (SI) untuk mempermudah pelaksanaan Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi dari standar pendidik dan tenaga kependidikan, dengan harapan nilai standar yang ada dapat dengan cepat diketahui. Setelah peneliti melakukan analisa, merancang dan menguji sistem informasi standar pendidik dan kependidikan di Dinas Pendidik Kabupaten Gresik, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 87% item pengujian telah berhasil dan hasil valid 13% item pengujian telah berhasil dan hasil tidak valid, sehingga aplikasi inni dapat dijalankan sesuai dengan instrumen standar pendidik dan tenaga kependidikan sekolah standar nasional (SNN) tahun 2010 setelah dilakukan perbaikan dari hasil acceptance test.

Kesamaan tesis diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas tentang pendidik dan tenaga kependidikan. Sementara perbedaannya adalah tesis diatas membahas strategi peningkatan mutu dengan sistem informasi, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan
Dalam tesisnya Isra Jum;atul Hsanah pada tahun 2020 yang berjudul “Peran Pengawasan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Kebijakan Strata Kualfikasi Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Tampan Berdasarkan Peratutan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Kualifikasi Akademik Dan Kompetensu Guru”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru belum mencapai dari tujuan adanya Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 dalam menerapkan perannya untuk mewujudkan standar pendidikan yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru di tingkat Sekolah Dasar Negeri Pekanbaru Kota di Kecamatan Tampan. Selain itu juga terdapat faktor penghambat dari guru-guru yang belum memenuhi standar kualifikasi akademik yang telah didapat Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dalam mewujudkannya antara lain faktor keterbatasan usia, faktor keterbatasan ekonomi dan faktor keterbatasan waktu

Kesamaan tesis diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas pendidik. Sementara perbedaannya adalah tesis diatas membahas strategi pendidik dengan kualifikasi akademik, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Penelitian tesis dari Rini Triasningsih 2015 yang berjuful “Pengaruh Kualifikai Akademik Terhadap Kinerja Guru SD DABIN I DAN IV Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkatkualifikasi akademik sebesar 46,16% dan termasuk dalam kategori sedang, (2) tingkat kinerja guru sebesar 87,44% dan termasuk dalam kategori tinggi, (3) Nilai t hitung sebesar 3,283 dan nilai t tabel 1,987 karena 3,283 > 1,987, maka H0ditolak dan Ha diterima secara hubungankualifikasi akademik berpengaruh terhadap kinerja guru, (4)koefisien determinasi (R2)0,107menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel bebas sebesar 10,7%. Hal ini menunjukkan bahwa10,7% kinerja guru dipengaruhi oleh kualifikasi akademik, sedangkan 89,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian. Dapat disimpulkan bahwa kualifikasi akademik mempengaruhikinerja guru.

Kesamaan tesis diatas dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas pendidik. Sementara perbedaannya adalah tesis diatas membahas strategi pendidik dengan kualifikasi akademik, sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih fokus pada peningkatan mutu melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.

C. Kerangka Berpikir
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu pilar pokok dalam membangun pendidikan di Indonesia, karena jika pendidikan sudah bermutu, maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan kompetitif. Untuk mewujudkan program peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan, maka hal tersebut diperjelas dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah di Indonesia (pasal 1 Nomor 17 UU 20/2003 tentang Sisdiknas dan pasal 3 PP.19/2005 tentang SNP), dimana SNP berfungsi sebagai dasar dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan untuk mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu, dan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan negara dan membentuk peradaban bangsa yang bermartabat.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tersebut pada tahun 2005 pemerintah mengeluarkan Peraturan RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan peraturan ini merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Peraturan pemerintah tersebut berbuyi : 1. Proses pembelajaran pada satu satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dna kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, 2. Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut dapat memberikan keteladanan (sebagai panutan, contoh yang baik bagi siswa), 3. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang aktif dan dinamis.

Adapun komponen Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi : (1) standar kompetensi lulusan (2) standar isi (3) standar pendidik dan tenaga kependidikan (4) standar proses (5) standar sarana dan prasarana (6) standar pembiayaan (7) standar pengelolaan dan (8) standar penilaian. Dari hasil data yang disebutkan oleh sabar Budi Raharjo tentang evaluasi trend kualitas pendidikan di Indonesia, bahwa setiap satuan pendidikan memberikan tanggapan yang positif dan layak untuk menerapkan Standar Nasional Pendidikan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Guru atau pendidik profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum Strata 1 (S-1) atau Diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik di dalam pendidikan menurut UU Guru dan Dosen No, 14 Tahun 2005 terdiri dari empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Sekolah Menengah Kejuruan dalam meningkatkan mutu pendidik dan kependidikan dimulai dari proses perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan, selain memenuhi standar kompetensi guru (pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial), sehat jasmani dan rohani, serta dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional, maka pihak Sekolah Menengah Kejuruan juga menetapkan standar kepada tenaga pendidik yang akan direkrut yang sesuai dengan ideologi Sekolah Menengah Kejuruan.

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan pemerintah mengenai tenaga pendidik dan kependidikan, Sekolah Menengah Kejuruan berupaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang ada, dengan pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) secara rutin, pengayaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan forum resmi seperti diklat dan pelatihan pengembangan guru sesuai dengan kompetensinya.

Upaya-upaya tersebut dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan agar tenaga pendidikan yang ada dan dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan dapat mencapai standar yang telah ditetapkan oleh BSNP, tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan. Karena persolaan pengembangan sumber daya manusia di dalam pendidikan menjadi masalah klasik yang sangat sulit untuk diatas. Dengan upaya yang telah dilakukan, Sekolah Menengah Kejuruan berhadap pendidik dan tenaga kependidikan mampu dan bisa mencapai standar tersebut. Hal ini agar pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan akan semakin bermutu, sehingga program Sekolah Menengah Kejuruan akan memberikan hasil positif bagi nilai proses pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan.
Untuk lebih jelasnya dalam pendiskripsian tentang bagaimana alur Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pemenuhan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021, peneliti sajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut:
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